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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi kan hasil penelitian tentang pelaksanaan “Optimalisasi Daur Ulang Sampah untuk Meningkatkan PerekonomianMasyarakat (Studi Di Kecamatan Jambangan )”.Menumpuknya sampah yang hebat akan menimbulkan warga sekitar terancam wabah penyakit. Berbagai permasalahan dalam pengelolaan sampah tersebut tentu saja memerlukan penanganan yang serius karena pertumbuhan kota yang cepat secara langsung berimplikasi  pada pembangunan infrastruktur dasar dan pelayanan publik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang optimalisasi daur ulang sampah di jambangan kota surabaya. Fokus dalam penelitian adalah Reduce (mengurangi sampah) dalam arti tidak membiarkan tumpukan sampah yang berlebihan, (menggunakan kembali sisa sampah yang bias digunakan) dan Recycle (mendaur ulang) sampah.

Kata Kunci: mengurangi sampah, menggunakan kembali sisa sampah yang bias digunakan dan mendaurulang.
ABSTRAK

This study aims to describe the results of research on the implementation of "Optimization of Waste Recycling to Improve the Economy of the Community (Study In District Jambangan)." Stacking of trash Reuse is great will cause people around threatened disease outbreaks. Various problems in waste management necessarily require serious handling because rapid urban growth directly implies the development of basic infrastructure and public services.


The method used in this study is qualitative with the aim to obtain a comprehensive description of the optimization of waste recycling in surabaya city vase. The focus in the study is Reduce (reducing waste) in the sense of not allowing excessive rubbish heaps, Reuse (reusing waste residuals that can be used) and Recycle (recycle) waste.

Key words:Reduce, Reuseand Recycle. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah



Upaya Pengolahan Sampah Sebagai Peningkatan Ekonomi Masyarakat Sampah adalah sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang harus dibuang. Sampah tidak berarti sesuatu hal yang tidak dapat dipakai lagi atau didaur ulang. “Pada umumnya sampah berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia, termasuk kegiatan industry”. (Azwar dalam Susilowati, 2011:59). 


Tanpa disadari kegiatan manusia banyak menghasilkan sampah. Sampah yang dihasilkan manusia dari kehidupan rumah tangganya disebut sampah rumah tangga. Selain itu sampah juga banyak dihasilkan dari sisa industry. Sampah yang dihasilkan dari sisa industry disebut sebagai limbah. “Limbah industri bersumber dari kegiatan industry baik karena proses secara langsung maupun secara tidak langsung. Limbah bersumber langsung dari kegiatan industry yaitu limbah yang terproduksi bersamaan dengan proses produksi sedang berlangsung, dimana produk dan limbah hadir pada saat yang sama”. (Ginting 2012:37). 


Limbah industry merupakan proses dari kegiatan industry yang perlu mendapat penanggulangan. Berbagai proses industry kebanyakan menghasilkan limbah yang bersifat cairan sehingga sangat susah untuk diolah. Pengkonsumsian produk industy di di tengah masyarakat sudah menjadi tanggung jawab masyarakat sendiri. Oleh sebab itu masyarakat harus benar-benar jeli terhadap kasus limbah atau persampahan supaya lingkungan disekitarnya tidak terjadi pencemaran lingkungan yang hebat. (Ginting 2012:37)


Limbah atau sampah rumah tangga saat ini banyak yang menumpuk hingga volumenya naik sampai ambang batas. Semua ini karena meningkatnya jumlah penduduk dan belum banyaknya penanganan limbah secara benar.  “Kecenderungan jumlah penduduk yang semakin meningkat dewasa ini diikuti kegiatan kota yang makin berkembang menimbulkan dampak adanya kecenderungan buangan/limbah yang meningkat dan bervariasi Seiring dengan pertambahan penduduk menimbulkan penumpukan sampah yang hebat. (Syafrudin, 2011:2).


Selama ini, sampah kurang mendapat perhatian serius pemerintah daerah. Terbukti dengan menumpuknya sampah di depo-depo sampah atau pun di tempat sampah rumah tangga. Keadaan ini amat memprihatinkan, karena dengan penumpukkan sampah akan mengakibatkan penyakit dan  polusi.  “Menumpuknya sampah yang hebat akan menimbulkan warga sekitar terancam wabah penyakit. Berbagai permasalahan dalam pengelolaan sampah tersebut tentu saja memerlukan penanganan yang serius karena pertumbuhan kota yang cepat secara langsung berimplikasi  pada pembangunan infrastruktur dasar dan pelayanan publik. (Nurmadi, 2014:6)


Apabila diamati, timbulnya masalah persampahan tidak dapat lepas dari perilaku manusia/masyarakat sebagai penghasil sampah. Sejauh ini dirasakan bahwa pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam kebersihan belum berjalan sesuai dengan harapan. Masih banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan meskipun tempat sampah sudah tersedia. Jika jumah penduduk Indonesia sebanyak 220 juta jiwa, maka produk sampah setiap harinya sebanyak 110.000 ton atau 40.150.000 ton/tahun. Bisa dibayangkan jika sampah sebanyak itu tidak diolah tentu akan menimbulkan banyak masalah, terutama pencemaran lingkungan.


Seharusnya masalah sampah tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat. Agar partisipasi masyarakat dapat terwujud secara nyata, perlu ada usaha yang dapat membangkitkan motivasi, kemampuan, kesempatan dan menggali serta mengembangkan sumber-sumber yang ada pada masyarakat. Sehingga masyarakat bersedia berpartisipasi dalam pengelolaan persampahan secara konsisten dan berkesinambungan. Mengingat perilaku masyarakat berpengaruh besar terhadap kebersihan, maka masyarakat harus berperan secara aktif dalam pengelolaan sampah yang optimal. “Dibutuhkan pionir untuk merubah paradigma pengelolaan sampah dari pendekatan ujung pipa (end of pipes) yaitu membuang sampah langsung ke TPA ke arah pengelolaan sampah dengan prinsip 3R yaitu Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali) dan Recycle (daur ulang)”. (Witoelar, 2011:2). 


Kebijakan pengelolaan sampah ditekankan pada pengurangan sampah pada sumbernya, pemilahan dan daur ulang. Pijakan awal yang sangat penting dalam merubah paradigma ini adalah merubah kebijakan ke arah minimalisasi sampah pada sumbernya, bukan pada pembuangannya. “Sampah-sampah yang dihasilkan dirumah dapat diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi warga dan membantu menyelamatkan lingkungan”, (Suryati 2014:1). 


Pada umumnya warga malas berurusan dengan sampah organic atau anorganik. Pasalnya, jenis sampah tersebut mudah berbau dan busuk. Seiring dengan berjalannya waktu sampah semakin menumpuk. Perbandingan antara jumlah sampah yang dihasilkan dengan sampah yang diolah tidak seimbang. Hal ini dipengaruhi aktivitas manusia, pertambahan jumlah penduduk dan ketersediaan ruang lingkup manusia yang relative tetap. Semakin maju gaya hidup manusia, semakin banyak sampah yang dihasilkan dan mungkin tidak dimanfaatkan.


Pemilihan sampah rumah tangga berjalan baik dengan adanya kesepakatan dan kedisiplinan dari seluruh anggota keluarga. Setiap anggota keluarga harus diberi pengertian dan pemahaman terlebih dahulu mengenai jenis-jenis sampah rumah tangga serta pentingnya menyortir sampah. Dengan begitu anggota keluarga akan memiliki kesadaran dan ikut bekerjasama dalam menerapkan kebiasaan memilah sampah dalam kehidupan sehari-hari.


Minimalisasi sampah pada sumbernya yaitu dengan cara pemanfaatan sampah secara ulang atau yang dikenal dengan daur ulang. Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang besar, maka pemanfaatan sampah untuk daur ulang juga sangat besar. Dengan daur ulang akan mengurangi volume sampah kering dan sampah basah selain itu juga menambah penghasilan. Potensi limbah plastik sebagai bahan komoditas mulai disadari para pelaku bisnis di Indonesia. Terbukti dengan munculnya industri-industri daur ulang plastik kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya”.


Penanganan sampah daur ulang telah dilakukan di kota besar seperti Surabaya. Daur ulang di Surabaya ini dilakukan oleh masyarakat Jambangan khususnya RT 02 RW 01. Kegiatan ini mulanya dilakukan untuk mengurangi volume sampah. Kreativitas daur ulang sampah ternyata mendapat banyak dukungan dari masyarakat sekitar Jambangan khususnya RT 02 RW 01. Pengurangan volume sampah dilakukan dengan pemisahan sampah kering dan sampah basah sebelum dimasukkan ke depo-depo pembuangan sampah. Selain pengurangan volume sampah, penambahan pemasukan dan dukungan akan memaksimalkan kinerja daur ulang sampah. Dukungan yang diberikan oleh masyarakat jambangan khususnya RT 02 RW 01 yaitu sosialisasi antar warga dan mengikuti organisasi yang sekiranya bermanfaat dalam pengelolaan sampah.


Pengelolaan daur ulang sampah dilakukan melalui pemilahan dan beberapa proses. Pemilihan sampah dilakukan dengan cara pemulungan oleh masyarakat Jambangan khususnya RT 02, RW 01. Sampah dimasukkan ke dalam wadah yang berbeda sesuai dengan jenisnya. Sampah kering dimasukkan ke dalam kantong sampah anorganik dan sampah basah dimasukkan ke dalam composer. Untuk itu pengelolaan daur ulang membutuhkan banyak warga yang terlibat supaya dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk kedepannya. “Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah adalah salah satu faktor teknis untuk menanggulangi persoalan sampah perkotaan atau lingkungan permukiman dari tahun ke tahun dan semakin kompleks”,(Yarianto et.al, 2015:1). Ada bak penampungan buat sampah kering dan sampah basah. Pengelolaan sampah kering yg terdapat di bak penampungan kemudian dikirim ke Bank Sampah. Pengelolaan sampah basah yg berupa sampah dapur dan sayuran selanjutnya akan dikomposkan menggunakan menggunakna indera Composter. Drum-drum plastik berwarna biru diletakkan pada setiap gang kawasan kampung Jambangan. dalam saat sekitar 2-3 bulan kompos akan siap dipergunakan menjadi pupuk organik tanaman. Selain itu, limbah air yg berasal dari kegiatan mencuci masyarakat dikelola balik menggunakan cara penyaringan, sesudah itu air mampu dipergunakan kembali buat menyiram tumbuhan. ada lagi ide kreatif rakyat kampung Jambangan ini yaitu mendaur ulang sampah sebagai macam-macam kerajinan seperti tas, taplak meja, kerajinan bunga, baju, hiasan dinding ataupun lampu. semua dibuat didesain dari bahan botol, plastik, maupun bungkus makanan.
Agar partisipasi masyarakat dapat terwujud secara nyata, perlu adanya usaha untuk membangkitkan motivasi, kemampuan, kesempatan dan menggali serta mengembangkan sumber-sumber yang ada pada masyarakat, sehingga masyarakat bersedia berpartisipasi dalam pengelolaan persampahan secara konsisten dan berkesinambungan. Perilaku masyarakat berpengaruh besar terhadap kebersihan, maka masyarakat harus pula berperan secara aktif dalam pengelolaan sampah yang optimal. Mengingat perilaku masyarakat besar pengaruhnya terhadap kebersihan, maka masyarakat harus pula berperan secara aktif dalam pengelolaan sampah yang optimal.


Kondisi eksisting persepsi masyarakat di Jambangan khususnya RT 02 RW 01  saat ini menunjukkan adanya fenomena yang menarik untuk dikaji lebih lanjut dengan telah adanya embrio pengelolaan daur ulang sampah. Hal ini dapat telihat dengan indikasi adanya beberapa kelompok masyarakat yang telah melakukan pengelolaan sampah kawasan secara mandiri, khususnya kawasan Jambangan khususnya RT 02 RW 01. Sehingga lingkungan Jambangan khususnya RT 02 RW 01 menjadi lebih nyaman, bebas polusi dan menyehatkan. Untuk itu kegiatan daur ulang sampah yang sudah terlaksanakan dapat menjadi konsep kebersihan lingkungan untuk kedepannya, sehingga kawasan tersebut di atas dapat mengurangi timbulan sampah dan menjadi pemanfaatan sampah.


Berangkat dari pemikiran-pemikiran tersebut di atas, dilakukan penelitian ini guna mengetahui pemanfaatan pengelolaan sampah sebagai upaya peningkatan ekonomi warga dengan mengambil studi kasus pengelolaan sampah sebagai tambahan peningkatan ekonomi masyarakat Jambangan khususnya RT 02 RW 01.


Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dan kajian yang lebih mendalam dan kemudian dijadikan sebagai penelitian dengan judul “Optimalisasi Daur Ulang Sampah Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Kecamatan Jambangan Surabaya”.
1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka penulis di dalam melakukan penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah optimalisasi daur ulang sampah di Kecamatan Jambangan

Surabaya ?”
2. Bagaimanakah dampak optimalisasi daur ulang sampah dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya ?”
1.3  Tujuan Penelitian

Suatu penelitian ilmiah dimaksudkan untuk mengembangkan hasil penelitian tersebut untuk kemajuan ilmu pengetahuan. Tujuan penelitian harus sejalan atau konsisten terhadap judul dan permasalahan penelitian. Dalam rumusan penelitian harus tercantum jawaban dan permasalahan penelitian (Amirin, 2012:86).

Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah dimuka, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses optimalisasi daur ulang di Kecamatan Jambangan Surabaya”
2. Untuk mengetahui dampak optimalisasi daur ulang sampah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya.
1.4   Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan dapat menjadikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Ubhara Surabaya
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menambah perbendaharaan perpustakaan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Ubhara Surabaya serta sebagai bahan perbandingan bagi rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian dengan masalah yang sama di masa yang akan datang.

2. Bagi penulis
Penelitian ini bermanfaat melatih dan mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah dan kemampuan untuk menuliskannya dalam bentuk karya ilmiah, berdasarkan kajian teori dan aplikasi yang diperoleh dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

3. Bagi Masyarakat Kecamatan Jambangan Surabaya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang menjadikan pertimbangan dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan daur ulang sampah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya
1.5   Definisi Konsep

Definisi konsep adalah sekumpulan gagasan atau ide yang sempurna dan bermakna secara abstrak, entitas mental dan universal dimana mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap eksestensinya sehingga konsep membawa suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama dan membentuk suatu kesatuan.

Definisi konsep menjelaskan tentang variabel yang digunakan dalam penelitian yang meliputi :

1. Reduce (mengurangi sampah) dalam arti tidak membiarkan tumpukan sampah yang berlebihan. 
2. Reuse (menggunakan kembali sisa sampah yang bisa digunakan). 

3. Recycle (mendaur ulang).

Definisi optimalisasi daur ulang sampah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya adalah proses pengolahan secara maksimal dari bahan bekas menjadi bahan baru yang berguna dan mampu mengurangi penggunaan bahan baku yang baru, mengurangi penggunaan energi, mengurangi poluasi, dan kerusakan lahan, sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya di Kecamatan Jambangan Surabaya
Beberapa tujuan daur ulang dan pemanfaatan ulang sampah atau limbah adalah sebagai berikut:

1. Mengurangi sumber daya alam sehingga kelangsungan hidup tetap stabil

2. Mengurangi jumlah sampah atau limbah baru sehingga dapat mengurangi kerusakan lingkungan

3. Mendapatkan suatu barang baru yang dapat dijual sehingga menhasilkan atau menambah pendapatan

4. Melestarikan kehidupan makhluk

5. Menjaga keseimbangan ekosistem makhluk hidup

6. Mengurangi sampah atau limbah anorganik
· Peningkatan Perekonomian Masyarakat

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik. Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Dari dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan perdanan sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, aturan atau cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian masyarakat adalah cara atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah tangga untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup. Peningkatan perekonomian masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan pendapatan yang diperoleh masyarakat Kecamatan Jambangan.

Beberapa cara Peningkatan perekonomian masyarakat adalah sebagai berikut:
1. Membangkitkan motivasi masyarakat.

2. Meningkatkan kemampuan masyarakat.

3. Menggali serta mengembangkan sumber-sumber yang ada pada masyarakat.
1.6   Metode Penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan keadaan sebenarnya dari obyek yang akan diteliti, guna memperoleh data yang akurat atau mendekati kebenaran. Disini peneliti memilih dan menetapkan tempat penelitian pada Kecamatan Jambangan Surabaya. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan dan alasan bahwa penulis ingin mengetahui optimalisasi dan pelaksanaan daur ulang sampah di Kecamatan Jambangan Surabaya. Alasan pemilihan lokasi, dikarenakan adanya penulis menemukan bahwa masyarakat Jambangan khususnya RT 02 RW 01 telah melaksanakan pengelolaan daur ulang sampah sejak 3 tahun terakhir yaitu sejak tahun 2015.
1.6.2 Subyek Penelitian

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2006 : 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2013:301) mengemukakan bahwa: Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif). Penentuan sampel tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan secara jelas dan mendalam. Penentuan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive sampling menurut Djam’an Satori (2012:6) merupakan teknik pengambilan sampel yang ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan penelitian atau pertimbangan tertentu, yaitu Subjek penelitian ditentukan berdasarkan orang yang dianggap paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat yang meliputi: Lurah Jambangan Surabaya, Ketua RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya, dan Masyarakat yang ikut melaksanakan pengelolaan daur ulang sampah di RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya.
1.6.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu lingkup permulaan yang dijadikan sebagai wilayah penelitian sehingga peneliti akan memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang situasi yang akan diteliti. Penetapan fokus penelitian sebagai pusat perhatian dari penelitian, dimaksudkan sebagai batas yang berguna untuk mencegah terjadinya pembiasan dalam mempersepsikan dan membahas masalah yang diteliti.

Penetapan fokus penelitian sangatlah penting, seperti yang diungkapkan oleh Moleong (2014:97), dimana pembatasan masalah merupakan tahap yang sangat menentukan dalam penelitian kualitatif. Maka fokus penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan batas yang harus dilalui oleh seorang peneltii dalam melaksanakan penelitian berdasarkan hal tersebut bahwa fokus pada dasarnya adalah masalah pokok yang bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh melalui kepustakaan lainnya.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada kegiatan daur ulang sampah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan, khususnya di RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya. Aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian ini adalah:

1. Reduce (mengurangi sampah) dalam arti tidak membiarkan tumpukan sampah yang berlebihan. 
2. Reuse (menggunakan kembali sisa sampah yang bisa digunakan). 

3. Recycle (mendaur ulang).

1.6.4 Sumber Informasi

Sumber informasi guna mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari :

1. Lurah Jambangan Surabaya
2. Ketua RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya
3. Ketua yang mengurus daur ulang sampah di Surabaya
4. Masyarakat yang ikut melaksanakan pengelolaan daur ulang sampah di RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya.
1.6.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013:62), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memnuhi standar data yang ditetapkan.

Menurut Moleong (2014:186) pengumpulan data dalam penelitian ini akan diperoleh data melalui sumber dan jenis data dengan menggunakan data sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dnegan cara mengadakan tatap muka dan berinteraksi tanya jawab langsungdengan pihak responden atau informan atau subjek untuk mempermudah data.

Peneliti menggunakan 2 (dua) bentuk wawancara dalam melakukan penelitian, yaitu:

a. Wawancara Informal

Wawancara informal yaitu wawancara dimana pertanyaan yang diajukan sangat tergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi tergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada orang yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa dan wajar. Sedangkan pertanyaan itu jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari.

b. Wawancara Formal

Wawancara formal yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu pewawancara mempersiapkan pedoman tertulis tentang apa yang akan ditanyakan kepada responden sesuai dengan fokus penelitian.

2. Pengamatan (Observasi)

Peneliti mengadakan pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung dari dekat objek penelitian. Pengamatan dilakukan terhadap pengalaman responden yang ada kaitannya dengan objek penelitian.

3. Dokumentasi

Peneliti mengadakan pengumpulan data secara langsung dari dokumen-dokumen, arsip dan catatan lain yang dianggap perlu dalam penelitian ini.
1.6.6 Teknik Analisa Data

Menurut Bogdan dan Biken dalam Moleong (2014:248), analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman (2012:16), mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secarar terus-menerus samapai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivis dalam analisis data yaitu :
1. Pengumpulan Data

Dilakukan melalui observasi, wawancara dan pengumpulan dokumentasi terhadap pihak terkait khususnya di Kecamatan Jambangan.
2. Reduksi Data
Sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar, yang muncul dari catatan tertulis di lapangan dan terus berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagai laporan akhir lengkap terssusun. Hal tersebut diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.

3. Penyajian Data
Dilakukan dengan cara mendeskripsikan data yang ada secara sederhana, rinci, utuh dan integrative yang digunakan sebagai pijakan untuk menemukan langkah berikutnya dalam menarik kesimpulan dari data yang ada.

4. Menarik Kesimpulan (Verifikasi)
Hal ini dilakukan secara terus-menerus sepanjang proses penelitian yang sejak peneliti memasuki lokasi penelitian dan proses pengumpulan data berlangsung. Penulis berusaha untuk menganalisis dan mencari data, tema, hubungan, persamaan dan hal-hal yang sering timbul yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentative namun dengan bertambahnya data melalui verifikasi terus-menerus akan memperoleh kesimpulan yang bersifat grounded atau dasar.

Gambar 1.1
Analisis Data Kualitatif


Sumber : Miles dan Huberman, Terjemahan (2012:20)

a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.
b. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, perumusan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan, reduksi data merupakan suatu analisa menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu akan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan, akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.

c. Penyajian data, sekumpulan informasi yang telah tersusun secara terpadu dan mudah dipahami yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

d. Menarik kesimpulan/ verifikasi, kemampuan seseorang peneliti dalam menyimpulkan berbagi temuan data yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung.

Adapun pertimbangan menggunakan analisa kualitatif ini dikarenakan :

1. Analisa kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda

2. Analisa kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan sumber data

3. Analisa kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan pengaruh terhadap obyek yang diteliti.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. 
Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yang pernah dilakukan diantaranya adalah :

1. Sri Nurhayati Qodriyatun (2014), dengan Judul “Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008”. Dalam setiap kehidupan manusia selalu menghasilkan sampah dan sampah menjadi masalah ketika tidak dikelola dengan baik. UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah mengubah paradigma sampah menjadi suatu sumber daya yang memiliki nilai ekonomi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia dan bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan pengelolaan sampah berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008 sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah seperti yang diamanatkan UU No. 18 Tahun 2008, telah memberikan banyak manfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kota Malang. Dengan komitmen pemerintah daerah yang kuat muncul berbagai inovasi dalam pemanfaatan sampah di kota tersebut

2. Ade Octavia, Ida Masriani, Sry Rosita, (2015), dengan Judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Optimalisasi Program Bank Sampah Dengan Bantuan Tekhnis Dan Manajemen Usaha Pada KSM Aneka Limbah Dan KSM Maidanul Ula Kota Jambi”. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan bantuan manajemen usaha dan tekhnis kepada dua kelompok swadaya masyarakat (KSM) di Kota Jambi yang memiliki usaha pengolahan limbah, yaitu KSM Aneka Limbah dan KSM Maidanul Ula Kota Jambi. Pelaksanaan pengabdian berlangsung selama 4 bulan meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan finalisasi. Tahapan perencanaan yang meliputi pertemuan dengan mitra, identifikasi masalah, koordinasi dengan tenaga ahli/narasumber dan pengaturan jadwal untuk pelaksanaan pelatihan. Untuk tahap pelaksanaan kegiatan telah dilakukan pembuatan alat pengolahan sampah (komposter), pelatihan manajemen usaha, pengolahan sampah organik dan anorganik. Target luaran berupa produksi kompos dan peningkatan pemahaman KSM tentang teknis pengolahan sampah dan manajemen usaha tercapai. Diharapkan peran pemerintah dan perguruan tinggi dapat membantu mengatasi permasalahan masyarakat dan pembangunan. Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diketahui persamaanya dengan penelitian yang sekarang yaitu terletak pada masalah optimalisasi sampah. Berikut adalah tabel tentang perbedaan dan persamaan antara penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu.
Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian Terdahulu

	Nama dan Judul Penelitian
	Tujuan Penelitian
	Metodologi / Pendekatan
	Konstribusi dan Hasil Penelitian
	Perbedaan dengan Penelitian Ini

	Sri Nurhayati Qodriyatun (2014), dengan Judul “Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008”
	Menggambarkan pengelolaan sampah berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008 sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
	Pendekatan

Kualitatif
	Hasil penelitian pengelolaan sampah di Kota Malang menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang baik sesuai yang diamanatkan UU No. 18 Tahun 2008 telah memberikan banyak manfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan sampah yang baik adalah dengan menerapkan konsep 3R, mulai dari sumber guna mengurangi timbulan sampah yang harus dikelola di TPA. Itu berarti masyarakat dituntut berpartisipasi aktif melakukan pemilahan dan pemerintah daerah berperan aktif membuka peluang ekonomi dari kegiatan tersebut. Pengelolaan sampah seperti ini telah mampu membuka lapangan usaha baru di masyarakat (mengurangi pengangguran), memberikan manfaat ekonomis (menambah penghasilan keluarga) dan juga ekologis (sampah berkurang dan lingkungan menjadi bersih).
	Penelitian terdahulu menekankan pada pengelolaan sampah berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008 sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kota Malang

Penelitian sekarang menekankan pada optimalisasi daur ulang sampah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya

	Ade Octavia, Ida Masriani, Sry Rosita, (2015), dengan Judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Optimalisasi Program Bank Sampah Dengan Bantuan Tekhnis Dan Manajemen Usaha Pada KSM Aneka Limbah Dan KSM Maidanul Ula Kota Jambi”
	Memberikan bantuan manajemen usaha dan tekhnis kepada dua kelompok swadaya masyarakat (KSM) di Kota Jambi yang memiliki usaha pengolahan limbah, yaitu KSM Aneka Limbah dan KSM Maidanul Ula Kota Jambi.
	Pendekatan

Kualitatif
	1. Mitra mampu meningkatkan produksi kompos padat dan cair sehingga memberikan nilai tambah bagi masyarakat khususnya anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

2. Mitra mampu menerapkan manajemen usaha terutama untuk menyusun laporan keuangan dan pembuatan pembukuan sederhana.

3. Mitra dapat memanfaatkan kompos bagi usaha pertanian di sekitar usaha serta memperluas jaringan usaha.

4. Masyarakat dapat berperilaku bersih dengan tidak membuang sampah sembarangan dan terbiasa untuk memanfaatkan sampah menjadi barang lain yang bermanfaat.
	Penelitian terdahulu menekankan pada optimalisasi program bank sampah dengan bantuan tekhnis dan manajemen usaha di Kota Jambi
Penelitian sekarang menekankan pada optimalisasi daur ulang sampah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya


2.2. 
Kerangka Konseptual Penelitian
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Berdasarkan gambar kerangka konseptual penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa 

4. Sampah yang tidak bermanfaat

5. Reduce (mengurangi sampah) dalam arti tidak membiarkan tumpukan sampah yang berlebihan. 

6. Reuse (menggunakan kembali sisa sampah yang bisa digunakan). 

7. Recycle (mendaur ulang).

8. Sampah menjadi bermanfaat
2.3 TINJAUAN UMUM TENTANG OPTIMALISASI DAN DAMPAK

OPTIMALISASI DAUR ULANG SAMPAH

2.3.1. 
Pengertian Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Optimalisasi adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif. (2004;800). 

Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Menurut Winardi (1996:363) optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan. Secara umum optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari yang tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks.

2.3.2. 
Konsep Optimalisasi


Menurut BPPT (2003), konsep optimalisasi meliputi 2 hal antara lain:

1. Pemilahan sampah dan. 

Pemilahan sampah minimal dilakukan dengan memisahnya menjadi dua jenis yaitu sampah kering (anorganik) dan sampah basah (organik). 

2. Sistem pengelolaan yang memadai

Sistem pengelolaan sampah yang sudah memadai baik berupa sarana fisik atau peralatan, maupun sarana non fisik yang berupa penyuluhan, pengawasan pemantauan dan peraturan. Ruang lingkup materi mencakup identifikasi volume dan komposisi timbulan sampah, evaluasi kondisi eksisting daur ulang, prediksi volume dan komposisi timbulan sampai 17 tahun mendatang, prediksi kuantitas dan besarnya potensi ekonomi sampah anorganik yang dapat didaur ulang, serta optimalisasi teknik operasional pengelolaan sampah dengan konsep daur ulang

2.3.3. 
Pengertian Sampah
Permasalahan lingkungan saat ini ada di berbagai tempat. Permasalahan itu menyangkut pencemaran, baik pencemaran tanah, air, udara dan suara. Pencemaran tersebut diakibatkan oleh aktivitas manusia. Pencemaran tanah misalnya, banyaknya sampah yang tertimbun di tempat sampah, apabila tidak ditangani dengan baik akan menurunkan tingkat kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan SK SNI Tahun 1990, sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. (Subekti, 2014) 

Sampah adalah istilah umum yang sering digunakan untuk menyatakan limbah padat. Sampah adalah sisa-sisa bahan yang mengalami perlakuan-perlakuan, baik karena telah sudah diambil bagian utamanya, atau karena pengolahan, atau karena sudah tidak ada manfaatnya yang ditinjau dari segi social ekonimis tidak ada harganya dan dari segi lingkungan dapat menyebabkan pencemaran atau gangguan terhadap lingkungan hidup. (Hadiwiyoto, 2013) 

Colink (2011) menyatakan bahwa sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil aktifitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi.

Menurut kamus istilah lingkungan hidup, sampah mempunyai definisi sebagai bahan yang tidak mempunyai nilai, bahan yang tidak berharga untuk maksud biasa, pemakaian bahan rusak, barang yang cacat dalam pembikinan manufaktur, materi berkelebihan, atau bahan yang ditolak. 

Alex (2013) menyatakan bahwa sampah adalah limbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari bahan organik atau anorganik, baik benda logam maupun benda bukan logam, yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar. Bentuk fisik benda-benda tersebut dapat berubah menurut cara pengangkutannya atau cara pengolahannya. 

Tchobanoglous (2014) menyatakan bahwa sampah padat adalah semua barang sisa yang ditimbulkan dari aktivitas manusia dan binatang yang secara normal padat dan dibuang ketika tidak dikehendaki atau sia-sia, sedangkan yang dimaksud dengan sampah perkotaan adalah sampah yang timbul di kota (tidak termasuk sampah yang berbahaya dan beracun). 

Definisi mengenai sampah, hal ini perlu diketahui terlebih dahulu sebelum mengenal sampah lebih dekat. Sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembikinan atau pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembikinan manufaktur atau materi berkelebihan atau ditolak atau buangan. Sampah merupakan bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sampah sesuatu yang tidak berguna lagi, dibuang oleh pemiliknya dari pemakai semula, atau sampah adalah sumberdaya yang tidak siap pakai.

2.3.4. 
Sumber Sampah 
Sampah berasal dari kegiatan penghasil sampah seperti pasar, rumah tangga, perkotaan (kegiatan komersial/ perdagangan), penyapuan jalan, taman, atau tempat umum lainnya, dan kegiatan lain seperti dari industri dengan limbah yang sejenis sampah. Sumber dari sampah di masyarakat pada umumnya, berkaitan erat dengan penggunaan lahan dan penempatan (Tchobanoglous dan Vigil, 2013)

Beberapa sumber sampah dapat diklasifikasikan menjadi antara lain: 1) perumahan, 2) komersil, 3) institusi, 4) konstruksi dan pembongkaran, 5) pelayanan perkotaan, 6) unit pengolahan, 7) industri, dan 8) pertanian

Sampah dapat digolongkan dalam beberapa kategori, penggolongan sampah didasarkan pada sumber sampah, sifat sampah, dan bentuk sampah. Penggolongan jenis sampah ini akan memudahkan bagi kita dalam proses daur ulang atau proses pemanfaatan sampah, karena dari sinilah kita mengenali karakteristik serta kandungan yang terdapat dalam sampah yang akan kita olah atau daur ulang.

Berdasarkan sumbernya sampah dibagi menjadi (Tchobanoglous dan Vigil, 2013): 

a) Sampah alam adalah sampah yang diproduksi di kehidupan liar diintegrasikan melalui proses daur ulang alami, seperti daun-daun kering di hutan yang terurai menjadi tanah. Di luar kehidupan liar, sampah-sampah ini dapat menjadi msalah, misalnya daun-daun kering di lingkungan pemukiman. 

b) Sampah manusia adalah istilah yang biasa digunakan terhadap hasil-hasil dari pencernaan manusia, seperti feses dan urin. Sampah manusia dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan karena dapat digunakan sebagai vector (sarana perkembangan) penyakit yang disebabkan virus dan bakteri. Salah satu perkembangan utama pada dialektika manusia adalah pengurangan penularan penyakit melalui sampah manusia dengan cara hidup yang higienis dan sanitasi. Termasuk didalamnya adalah perkembangan teori penyaluran pipa (plumbing). Sampah manusia dapat dikurangi dan dipakai ulang misalnya melalui sistim urinoir tanpa air. 

c) Sampah rumah tangga merupakan sampah yang dihasilkan dari kegiatan di dalam rumah tangga, sampah yang dihasilkan oleh kebanyakan rumah tangga adalah, kertas dan plastik. Karakteristik dari sampah rumah tangga ini, sebagian besar adalah sampah organik yang mempunyai sifat lekas membusuk Akumulasi dari limbah oleh rumah tangga adalah pengeluaran dalam tong sampah didepan setiap rumah atau di dalam kantong plastik, dalam keadaan bercampur. 

d) Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh manusia dari proses penggunaan barang, dengan kata lain adalah sampah-sampah yang dibuang ke tempat sampah ini, sebagai contoh sampah konsumsi adalah tangkai/ daun singkong, papaya, kangkung, bayam, kulit terong, wortel, labuh siam, ubi, singkong, kulit buah-buahan, nanas, pisang, nangka, daun pisang, semangka, ampas kelapa, sisa sayur/ lauk pauk, dan sampah dari kebun. Jenis sampah ini merupakan sampah yang umum dipikirkan manusia, hal ini disebabkan kebiasaan manusia dalam proses kehidupan sehari-hari sebagai penghasil sampah. Meskipun demikian, jumlah sampah kategori ini pun masih jauh lebih kecil dibangkingkan sampah-sampah yang dihasilkan dari proses pertambangan dan industri. 

e) Sampah perkantoran adalah sampah yang berasal dari lingkungan perkantoran dan pusat perbelanjaan: yang sebagian besar sampah yang dihasilkan adalah sampah organik, kertas, tekstil, plastik dan logam. 

f) Sampah daerah industri dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu sampah umum dan limbah berbahaya cair atau padat. Sampah umum, biasanya diletakkan di tempat sampah. Pensortiran sederhana biasanya dilakukan oleh industri, seperti plastik, kertas, dan bagian dari kulit biasanya disimpan dalam container yang berbeda untuk dijual. Sedangkan limbah yang dianggap tidak berharga dibuang ditempat tersendiri. Untuk limbah cair dan limbah berbahaya, jika perusahaan tidak memiliki fasilitas yang memadai atau incinerator atau falistas pengelolaan limbah cair, maka limbah harus dibawa ke fasilitas yang dimiliki oleh departemen pengelolaan sampah di pemerintah kota Malang yang akan diproses lebih lanjut sebelum dibuang. 


Sampah dari fasilitas medis sudah dipisahkan antara sampah medis dan non medis. Sampah non medis dikumpulkan menggunakan kantong plastik dan dikumpulkan dalam sampah container yang dimiliki oleh fasilitas medis. Sementara sampah medis dibawa ke incinerator. Sebagian lembaga medis yang tidak dimliki incinerator, limbah medisnya harus dibawa ke rumah sakit. 

g) Sampah Nuklir merupakan hasil dari fusi nuklir dan fisi nuklir yang menghasilkan uranium dan thorium yang sangat berbahaya bagi lingkungan hidup dan juga manusia. Oleh karena itu sampah nuklir disimpan ditempat-tempat yang tidak berpotensi tinggi untuk melakukan aktifitas tempat-tempat yang dituju biasanya bekas tambang garam atau dasar laut (walau jarang namun kadang masih dilakukan). 

Menurut Gelbert dkk (2011), bahwa sumber-sumber sampah adalah sebagai berikut: 

a) Sampah permukiman, yaitu sampah rumah tangga berupa sisa pengolahan makanan, perlengkapan rumah tangga bekas, kertas, kardus, gelas, kain, sampah kebun/ halaman, dan lain-lain. 

b) Sampah pertanian dan perkebunan, sampah kegiatan pertanian tergolong bahan organik, seperti jerami dan sejenisnya. Sebagian besar sampah yang dihasilkan selama musim panen dibakar atau dimanfaatkan untuk pupuk. Untuk sampah bahan kimia seperti pestisida dan pupuk buatan perlu perlakuan khusus agar tidak mencemari lingkungan. Sampah pertanian lainnya adalah lembaran plastik penutup tempat tumbuh-tumbuhan yang berfungsi untuk mengurangi penguapan dan penghambat pertumbuhan gulma, namun plastik ini bisa di daur ulang. 

c) Sampah dari sisa bangunan dan konstruksi gedung. Sampah yang berasal dari kegiatan pembangunan dan pemugaran gedung ini bisa berupa bahan organik maupun anorganik. Sampah organik, misalnya: kayu, bambu, triplek. Sampah anorganik, misalnya: semen, pasir, spesi, batu bata, ubin, besi dan baja, kaca dan kaleng. 

d) Sampah dari perdagangan dan perkantoran. Sampah yang berasal dari daerah perdagangan seperti: toko, pasar tradisional, warung, pasar swalayan ini terdiri dari kardus, pembungkus, kertas, dan bahan organik termasuk sampah makanan dan restoran. Sampah yang berasal dari lembaga pendidikan, kantor pemerintah dan swasta biasanya terdiri dari kertas, alat tulis menulis (bolpoint, pensil, spidol dan lain-lain), toner foto copy, pita printer, kotak printer, baterai, bahan kimia dari laboratorium, pita mesin ketik, klise film, komputer rusak, dan lain-lain. Baterai bekas dan limbah bahan kimia haurs dikumpulkan secara terpisah dan harus memperoleh perlakuan khusus karena berbahaya dan beracun. 

e) Sampah industri, yaitiu sampah yang berasal dari seluruh rangkaian proses produksi berupa bahan-bahan kimia serpihan atau potongan bahan, serta perlakuan dan pengemasan produk berupa kertas, kayu, plastik, atau lap yang jenuh dengan pelarut untuk pembersihan. 

Selanjutnya berdasarkan tingkat penguraian, sampah pada umumnya dibagi menjadi dua macam (Hadiwiyoto, 2013), antara lain : 

a) Sampah organik, yaitu sampah yang mengandung senyawa-senyawa organik, karena tersusun dari unsur-unsur seperti C, H, O, N dan sebagainya. Sampah organik umumnya dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme, contohnya sisa makanan, karton, kain, karet, kulit, sampah halama. 

b) Sampah anorganik, yaitu sampah yang bahan kandungannya bersifat anorganik dan umumnya sulit terurai oleh mikroorganisme. Contohnya: kaca, kaleng, alumunium, debu, dan logam lainnya. 

2.3.5. 
Jenis-jenis Sampah 
Berdasarkan bahan asalnya sampah dibagi menjadi dua jenis yaitu sampah organik dan anorganik (Sucipto, 2014) 

1) Sampah Organik 

Sampah organik yaitu buangan sisa makanan misalnya daging, buah, sayuran dan sebagainya. 

Contoh sampah dari zat anorganik adalah: potongan-potongan/ pelat-pelat dari logam, berbagai jenis batu-batuan, pecahan-pecahan gelas, tulang - belulang, dan lain-lain. Sampah jenis ini, melihat fisiknya keras maka baik untuk peninggian tanah rendah atau dapat pula untuk memperluas jalan setapak. Tetapi bila rajin mengusahakannya sampah dari logam dapat kembali dilebur untuk dijadikan barang yang berguna, batu-batuan untuk mengurung tanah yang rendah atau memperkeras jalan setapak, pecahan gelas dapat dilebur kembali dan dijadikan barang-barang berguna, dan tulang - belulang bila dihaluskan (dan diproses) untuk pupuk dan lain-lain.

2) 
Sampah anorganik 

Sampah anorganik yaitu sisa material sintetis misalnya plastik, kertas, logam, kaca, keramik dan sebagainya.  

Melihat proses penghancurannya oleh jasad-jasak mikroba, maka sampah zat organik terdiri atas (Alex, 2013) :

a) Zat organik dari bahan plastik 

Dengan perkembangnya Ilmu Pengetahuan dan disertai berkembangnya Industri, maka banyak barang-barang atau perkakas dibuat dari bahan plastik. Bahan-bahan plastik termasuk zat organic. Kita ketahui semua zat organik dapat dihancurkan oleh jasad-jasad mikroba, akan tetapi zat plastik tidak dapat. Bila dibuang sembarangan maka zat plastik ini hancurnya memakan waktu lama, yaitu antara 40 – 50 tahun, sehingga dikhawatirkan akan bertimbun-timbun sampah dari plastik. Salah satu usaha yang dapat menghancurkan zat plastik adalah sinar ultraviolet dari matahari. Ini pun akan memakan waktu yang lama juga, dibandingkan dengan penghancuran zat organik lainnya oleh mikroba-mikroba. Jalan tercepat menghancurkan plastik dapat dimanfaatkan kembali bersama sampah lainnya dapat pula untuk mengurung tanah yang lebih rendah. 

b) Zat organik non-plastik 

Sampah zat organik bukan dari plastik banyak sekali macamnya, misalnya: kayu, kertas, bekas pakaian, karet, sisa-sisa daging, dana lain-lain. Semua sampah zat organik dapat diuraikan oleh mikroba-mikroba hingga menjadi bahan mineral. Bahan mineral-mineral hasil penguraian ini baik sekali untuk pupuk. 

Buangan bahan berbahaya dan beracun (B3), yaitu buangan yang memiliki karakteristik mudah terbakar, korosif, reaktif, dan beracun. B3 kebanyak merupakan buangan dari industri, namun ada juga sebagian kecil merupakan buangan dari aktifitas masyarakat kota atau desa misalnya baterai, aki, disinfektan dan sebagainya. Khusus untuk pengklasifikasian dan pengelolaan B3, pemerintah menerbitkan PP RI No. 74 Tahun 2001. 

2.3.6. 
Bentuk Sampah 

Beberapa bentuk sampah antara lain (Wintoko, 2010):

1) Sampah padat 

Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran manusia, urine dan sampah cair. Dapat berupa sampah rumah tangga: sampah dapur, sampah kebun, plastik, metal, gelas dan lain-lain. Menurut bahannya sampah ini dikelompokkan menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik merupakan sampah yang berasal dari barang yang mengandung bahan-bahan organic, seperti sisa-sisa sayuran, hewan, kertas, potongan-potongan kayu dari peralatan rumah tangga, potongan-potongan ranting, rumput pada waktu pembersihan kebun dan sebagainya.

Berdasarkan kemampuan diurai oleh alam (biodegradability), maka dapat dibagi lagi menjadi (Wintoko, 2010) :

a) Biodegradable adalah sampah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh proses biologi baik aerob atau anaerob, seperti: sampah dapur, sisa-sisa hewan, sampah pertanian dan perkebunan. 

b) Non-biodegradable adalah sampah yang tidak bisa diuraikan oleh proses biologi. Dapat dibagi menjadi : 

(1) Recyclable : sampah yang dapat diolah dan digunakan kembali karena memiliki nilai secara ekonomi seperti plastik, kertas, pakaian dan lain-lain. 

(2) Non-recyclabel: sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan tidak dapat diolah atau diubah kembali seperti tetra packs, carbon paper, thermo coal dan lain-lain. 

2) 
Sampah cair 

Sampah cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke tempat pembuangan sampah.

a) Limbah hitam sampah cair yang dihasilkan dari toilet. Sampah ini mengandung pathogen yang berbahaya. 

b) Limbah rumah tangga sampah cair yang dihasilkan dari dapur, kamar mandi dan tempat cucian. Sampah ini mungkin mengandung pathogen. 

Sampah dapat berada pada setiap fase materi: padat, cair, atau gas. Ketika dilepaskan dalam dua fase yang disebutkan terakhir, terutama gas, sampah dapat dikatakan sebagai emisi. Emisi biasa dikaitkan dengan polusi. 

Dalam kehidupan manusia, sampah dalam jumlah besar datang dari aktivitas industri (dikenal juga dengan sebutan limbah), misalnya pertambangan, manufaktur, dan konsumsi. Hampir semua produk industri akan menjadi sampah pada suatu waktu, dengan jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah konsumsi. 

Pembuangan sampah cair atau limbah cair secara sembangan, misalnya membuang ke selokan atau ke sungai-sungai akan menimbulkan bau tidak sedap, juga mengganggu habitat hidup lingkungan sungai bahkan bisa mengakibatkan berbagai jenis penyakit bagi masyarakat yang tinggal di sekitar tempat pembuangan limbah industri. 

2.3.7. 
Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Secara garis besar, kegiatan di dalam pengelolaan sampah meliputi pengendalian timbulan sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport, pengolahan dan pembuangan akhir. (Kartikawan, 2012) 

Menurut Aboejoewono (2010) bahwa secara umum pengelolaan sampah di perkotaan dilakukan melalui 3 tahan kegiatan, yaitu: pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan akhir. 

Secara sederhana tahapan-tahapan dari proses kegiatan dalam pengelolaan sampah sebagai berikut:

1. Pengumpulan diartikan sebagai pengelolaan sampah dari tempat asalnya sampai ke tempat pembuangan sementara sebelum menuju tahapan berikutnya. Pada tahapan ini digunakan sarana bantuan berupa tong sampah, bak sampah, peti kemas sampah, gerobak dorong maupun tempat pembuangan sementara. Untuk melakukan pengumpulan, umumnya melibatkan sejumlah tenaga yang mengumpulkan sampah setiap periode waktu tertentu. 

2. Tahapan pengangkutan dilakukan dengan menggunakan sarana bantuan berupa alat transportasi tertentu menuju ke tempat pembuangan akhir/ pengolahan. Pada tahapan ini juga melibatkan tenaga yang pada periode waktu tertentu mengangkut sampah dari tempat pembuangan sementara ke tempat pembuangan akhir. 

3. Tahap pembuangan akhir/ pengolahan, pada tahap ini sampah akan mengalami pemrosesan baik secara fisik, kimia maupun biologis sedemikian hingga tuntas penyelesaian seluruh proses. Pengelolaan sampah, terutama di kawasan sekolahan, dewasa ini dihadapkan kepada berbagai permasalahan yang cukup kompleks. Permasalahan-permasalahan tersebut meliputi tinggi laju timbulan sampah yang tinggi, kepedulian warga sekolah teruma siswa yang masih sangat rendah serta masalah pada kegiatan pembuangan akhir sampah (final disposal) yang selalu menimbulkan permasalahan tersendiri. 

2.3.8. 
Metode Pengelolaan atau Memilah Sampah 
Dalam pasal 12 (1) UUPPS, setiap orang diwajibkan melakukan pengelolaan atau memilah sampah dengan cara atau metode yang berwawasan lingkungan metode tersebut adalah 3R, yaitu: 

1) Reduce (mengurangi sampah) dalam arti tidak membiarkan tumpukan sampah yang berlebihan. 

2) Reuse (menggunakan kembali sisa sampah yang bisa digunakan). 

3) Recycle (mendaur ulang). 

Metode pengelolaan atau memilah sampah berbeda-beda tergantung dari banyak yang seperti jenis zat sampah, tanah untuk mengolah dan ketersediaan area di mana metode tersebut secara umum berupa (Alex, 2013):

1) Solid waste generated: penentuan timbulan sampah. 

2) On site handling: penanganan di tempat atau pada sumbernya. Tahap ini terbagi menjadi tiga, yakni: 

a) Pengumpulan (collecting) 
b) Pengangkutan (transfer and transport) 
c) Pengolahan (treatmen), seperti pengubahan bentuk, pembakaran, pembuatan kompos dan energy recovery (sampah sebagai penghasil energy). 

3) Pembuangan akhir: pembuangan akhir sampah harus memenuhi syarat-syarat kesehatan dan kelestarian lingkungan. 

2.3.9
Produk Daur Ulang Sampah Plastik

Pemakaian barang barang dari bahan plastik sekarang ini sangatlah luas. Plastik digunakan sebagai pengganti daun dan kertas. Plastik dipakai untuk pembungkus, alat rumah tangga, alat tulis, perlengkapan kendaraan bermotor, bahkan juga sebagai bahan bangunan. Sampah plastik akan terus mengotori lingkungan hidup karena sifatnya yang tidak mudah hancur. Akan tetapi, sampah plastik masih bisa didaur ulang. Plastik plastik itu dibawa ke pabrik untuk dilebur dan diolah kembali menjadi barang yang berguna. Hasil daur ulang plastik contohnya kantong plastik, mainan anak-anak, alat rumah tangga, dan perlengkapan-perlengkapan lainnya. Sampah sebagai sumber bahan untuk dimanfaatkan adalah apabila digunakan kembali atau di daur ulang (recycling), antara lain dengan melakukam pengolahan kembali (reused) dengan hasil yang sama, berubahnya fungsi menjadi benda baru yang berbeda dengan fungsi semula, atau menjadi bahan mentah atau bahan baku suatu produk tertentu dengan mengalami pengolahan (recuperated) material. Sampah yang dapat dimanfaatkan bergantung dari jenis sampah tersebut. Jenis sampah (limbah padat) yang dapat dimanfaatkan kembali tersebut adalah plastik, kertas, kain, besi, gelas, tembaga, kaleng, alumunium, tulang, dan lain sebagainya. 

2.3.10.   Dampak Negatif Sampah yang Tidak Dikelola 
Apabila pengelolaan sampah yang tidak dilakukan secara sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan maka akan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Dampak-dampak tersebut adalah sebagai berikut (Alex, 2013) : 

1) Dampak terhadap kesehatan: tempat berkembang biak organisme yang dapat menimbulkan berbagai penyakit, meracuni hewan dan tumbuhan yang dikonsumsi oleh manusia. 

2) Dampak terhadap lingkungan: mati atau punahnya flora dan fauna serta menyebabkan kerusakan pada unsur-unsur alam seperti terumbu karang, tanah, perairan hingga lapisan ozon. 

3) Dampak terhadap sosial ekonomi: menyebabkan bau busuk, pemandangan buruk yang sekaligus berdampak negatif pada pariwisata secara bencana seperti banjir. 
2.3.11.   Peningkatan Perekonomian Masyarakat

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik. Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Dari dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan per- dan –an sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, aturan atau cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian masyarakat adalah cara atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah tangga untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup. Peningkatan perekonomian masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan pendapatan yang diperoleh masyarakat di Jambangan.
BAB III

GAMBRAN OBJEK PENELITIAN

3.1. 
Luas Wilayah 
Luas Wilayah Kecamatan Jambangan per kelurahan adalah sebagai berikut: 
1. Kelurahan Jambangan : 77.764 m2 

2. Karah : 121.772 m2 

3. Kebonsari : 87.081 m2

4. Pagesangan : 98.081 m2 
Luas total Kecamatan Jambangan 385.167 m2 
3.2. Batas Wilayah
Batas Wilayah Kecamatan Jambangan per kelurahan adalah sebagai berikut 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Wonokromo 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Sidoarjo 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Karangpilang 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Gayungan. 
Berikut ini disajikan Peta Monografi Kecamatan Jambangan berdasarkan batas wilayahnya :


[image: image2.emf]
3.3. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk  Kecamatan Jambangan per kelurahan sebagai berikut :
1. Jambangan : 8708 jiwa 

2. Karah : 15672 jiwa 

3. Kebonsari : 9896 jiwa 

4. Pagesangan : 11494 jiwa 
Jumlah penduduk Kecamatan Jambangan 23.193 jiwa 

3.4. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk  Kecamatan Jambangan per kelurahan sebagai berikut:

1. Jambangan : 8708 jiwa 

2. Karah : 15672 jiwa 

3. Kebonsari : 9896 jiwa 

4. Pagesangan : 11494 jiwa 

3.5. Jumlah RT/RW 
Jumlah RT atau RW di Kecamatan Jambangan per kelurahan sebagai berikut :
1. Jambangan : 

Jumlah RT : 29 
Jumlah RW : 7 

2. Karah 
Jumlah RT : 50 
Jumlah RW : 12 

3. Kebonsari 
Jumlah RT : 25 
Jumlah RW : 3 

4. Pagesangan 
Jumlah RT : 22 
Jumlah RW : 4 
Jumlah total RT di kecamatan Jambangan 126 
Jumlah total RW di kecamatan Jambangan 26 

3.6. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Jambangan per kelurahan sebagai berikut :
1. Jambangan :
Laki-laki : 4429 jiwa 
Perempuan : 4279 jiwa 

2. Karah :
Laki-laki : 7911 jiwa 
Perempuan : 7761 jiwa 

3. Kebonsari :
Laki-laki : 5062 jiwa 
Perempuan : 4834 jiwa 

4. Pagesangan :
Laki-laki : 5791 jiwa 
Perempuan : 5703 jiwa 
Jumlah laki-laki di kecamatan Jambangan 23.193 jiwa 
Jumlah perempuan di kecamatan Jambangan 22.577 jiwa 

3.7. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Jumlah penduduk menurut agama  di Kecamatan Jambangan per kelurahan sebagai berikut :
1. Jambangan 
Islam : 5409 jiwa 
Kristen : 315 jiwa 
Katholik : 212 jiwa 
Hindu : 48 jiwa 
Budha : 12 jiwa 

2. Karah 
Islam : 14.508 jiwa 
Kristen : 615 jiwa 
Katholik : 757 jiwa 
Hindu : 79 jiwa 
Budha : 22 jiwa 

3. Kebonsari 
Islam : 9006 jiwa 
Kristen : 515 jiwa 
Katholik : 287 jiwa 
Hindu : 50 jiwa 
Budha : 15 jiwa 

4. Pagesangan 
Islam : 10.654 jiwa 
Kristen : 217 jiwa 
Katholik : 442 jiwa 
Hindu : 49 jiwa 
Budha : 7 jiwa 


5. Jumlah penduduk yg beragama Islam : 39.577 jiwa 
Jumlah penduduk yg beragama Kristen : 1.662 jiwa 
Jumlah penduduk yg beragama Katholik : 1.698 jiwa 
Jumlah penduduk yg beragama Hindu : 226 jiwa 
Jumlah penduduk yg beragama Budha : 56 jiwa 


3.8. Jambangan Dan Keunggulannya 
a.   Sarana dan Prasarana Potensial 
Kecamatan Jambangan mempunyai nilai strategis karena merupakan pintu gerbang paling selatan Kota Surabaya atau pintu masuk dari Kabupaten / Kota Sidoarjo, serta memiliki potensi sebagai daerah tujuan wisata yang dimulai dari :

1.  Kawasan Religi (Masjid Al-Akbar, Restoran AGIS dan sekitarnya), 
Lokasi ini merupakan perbatasan antara wilayah Kecamatan Gayungan dengan Kecamatan Jambangan, namun demikian sedikit lebih dominan kalau dilihat dari segi lingkungan  geografisnya adalah wilayah Kecamatan Jambangan. Pemanfaatan peluang kebijakan  penyerahan sebagian kewenangan Walikota kepada Camat di Bidang Tugas  Pemerintahan untuk mendayagunakan potensi yang ada, maka Camat dengan tetap mendasarkan pada asas kepatutan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, memiliki 

posisi sangat strategis dalam mendayagunakan segenap potensi yang ada, baik potensi lembaga  pemerintah atau non pemerintah, masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi guna pencapaian tujuan yang lebih besar yakni tercapainya visi Kota Surabaya

Masjid Agung Surabaya (MAS) misalnya yang diresmikan oleh Presiden pada tanggal 10 November 2000 , merupakan satu dari dua ikon kota Surabaya selain Tugu Pahlawan yang diresmikan juga pada tanggal 10 November 1952, 48 tahun lalu sebelum ada Masjid Agung Surabaya. 




Selain sebagai objek religi, masyarakat memanfaatkan  untuk  aktivitas lainnya, seperti pernikahan dan wisata keluarga. Merupakan fenomena yang sulit dihindari sebagai obyek religi populer telah menarik banyak jama’ah maupun wisatawan untuk berkunjung cukup besar tentu memberi dampak sosial bagi masyarakat sekitar, terutama bagi mereka yang melihat potensi ekonomi, yang kemudian mendorong munculnya pedagang kaki lima (PKL) disekitar masjid dan bertambah banyak pada hari Sabtu dan Minggu, dan pada hari-hari libur nasional. 

Keberadaan PKL tentu akan menimbulkan kekacauan bila tidak dikelola dengan baik, serta berpotensi mengganggu aktivitas lalu lintas di lingkungan sekitar, terlebih lagi masyarakat juga memanfaatkan area sekitar untuk berolahraga. 
2.   Kolam ikan/pancing Jambangan
Kolam ikan/pancing Jambangan yang lokasinya kebetulan berdekatan dengan kantor Kecamatan Jambangan tepatnya di Jl. Jambangan Sawah No. 2 Surabaya dimana kondisinya masih sangat sangat sederhana dan alamiah. Hal ini membuat situasi lingkungan yang nyaman bagi warga atau masyarakat yang menikmatinya. 

3.   Kampung Pengelolaan Sampah 
Kampung Pengelolaan Sampah yang berlokasinya terletak di Kelurahan Jambangan tepatnya di Jalan Jambangan III, sebetulnya sudah sering dikunjungi oleh wisatawan baik lokal maupun dari manca Negara. Sebuah karya orisinil yang diciptakan oleh masyarakat setempat. 

4.   STA (Sub Terminal Agribisnis) Karah
STA (Sub Terminal Agribisnis) Karah yang berlokasi ini terletak di Jalan Ketintang Madya VIII Kelurahan Karah dan sangat tepat untuk tempat rekreasi dan edukasi dibidang pertanian. 

5.   Warung Wader
Warung wader yang berlokasi ini terletak di JalanKetintang Permai Kelurahan Karah, merupakan kuliner makanan khas tersendiri dengan lauk wader yang diolah secara tradisional sehingga mempunyai keunikan. 

6.   Wisata Air dan Outbond 

Wisata Air dan Outbond  yang berlokasi dekat dengan jalan raya sehingga lebih mudah terlihat ketika melalui Jl. Karang Pilang atau lewat jalan tol Surabaya-Sidoarjo-Gresik. 

b.   Kebersihan dan Lingkungan Hidup 
Pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugas kecamatan dalam pembinaan kader lingkungan yang sudah terbentuk untuk mewujudkan lingkungan masyarakat bersih dan sehat, antara lain menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan kota melalui penyuluhan dan sosialisasi secara berkala dan pada gilirannya mengajak partisipasi warga untuk mengolah sampah terutama di lingkungan tempat tinggal masing-masing, ternyata memang berhasil walaupun semula bukan tujuan meraih penghargaan semata tetapi atas inisiatif dan kreatifitas warga menjaga kebersihan dengan mengolah sampah seperti pemilahan antara sampah organik dan non-organik dibuat kompos yang kemudian digunakan untuk taman-taman kota dan pekarangan warga, bahkan dapat dijual sebagai penghasilan tambahan keluarga. 

Kader lingkungan merupakan ujung tombak dalam pemberdayaan masyarakat yang berbasis komunitas dan salah satunya adalah mengelola Bank Sampah dimana masyarakat menyetor sampah rumah tangga yang sudah dipilah-pilah untuk ditimbang, dicatat dan dihargai dengan uang sesuai beratnya, kemudian uangnya disimpan dalam bentuk tabungan khusus masing-masing keluarga. 

Program pelestarian lingkungan adalah sesuatu yang dapat dipelajari dan dapat direplikasi. Peran pemerintah sebagai katalisator, sementara masyarakat adalah faktor kunci yang dapat menciptakan perubahan. Masyarakat industri di berbagai bidang diharapkan bisa terinspirasi untuk peduli pada program bina lingkungan di berbagai tempat, karena untuk mewujudkan lingkungan yang lestari dibutuhkan partisipasi lebih banyak pihak. Kecamatan jambangan ingin terus berinovasi bersama masyarakat dan meningkatkan kualitas program lingkungan, sehingga dampaknya akan lebih terasa lebih luas dan juga mendalam di masing-masing lingkungan, serta memperkuat nilai-nilai sosial kemasyarakatan. 

Suatu bukti yang dicapai oleh salah seorang warga terbaik telah berhasil mendapatkan Kalpataru dari Presiden yaitu Sriyatun Djupri, wanita sahabat sampah yang tinggal Jalan Jambangan RT 04 RW III Kelurahan Jambangan ini layak disebut sebagai pahlawan lingkungan melalui kelompok Dasa Wisma yang memanfaatkan anggota PKK, Karang Taruna dan para kepala keluarga sebagai kader lingkungan. Jambangan Sriyatun juga mendirikan kelompok kader lingkungan Sri Rejeki, berupa pelatihan bagi warga sekitar untuk memilah dan mengolah sampah, pembibitan tanaman, penghijauan pekarangan, jalan dan pinggir sungai, serta membuat dan menggunakan jamban umum. Pengeloaan sampah dilakukannya dengan metode 3R (Reduce, Reuse & Recycle)   (KIM3 dari berbagai sumber)

BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan tentang Optimalisasi Daur Ulang Sampah Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Kecamatan Jambangan Surabaya. Untuk mengetahui optimalisasi daur ulang sampah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya akan diuraikan pada hasil penelitian dan pembahasan berikut :

4.1. Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui optimalisasi daur ulang sampah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya, maka peneliti mengumpulkan data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara terhadap informan yang terpilih terkait pengelolaan persampahan di Kecamatan Jambangan Surabaya yaitu Lurah Jambangan Surabaya, Ketua RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya, 1 ketua daur ulang sampah, dan Masyarakat yang ikut melaksanakan pengelolaan daur ulang sampah di RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya.  Kedua terkait dampak optimalisasi daur ulang sampah  untik meningkatkan perekonomian masyarakat yang dilakukan masyarakat Kecamatan Jambangan.
4.2.
OPTIMALISASI DAUR ULANG SAMPAH UNTUK MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT

Sampah merupakan suatu barang yang tidak diharapkan oleh semua manusia dengan sebab sifatnya seperti kotor, pembawa penyakit, berbau tidak enak, dan sifat-sifat negatif lainnya. Sehingga tidak sedikit yang menganggap bahwa sampah adalah biang masalah yang meresahkan masyarakat. Demi terwujudnya lingkungan hidup sehat, maka berbagai upaya telah dilakukan oleh masyarakat untuk menangani sampah-sampah yang ada. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengambil manfaat positif yang terdapat pada sampah dengan pandangan ekonomi. Sebab di balik sisi negatif sampah tersebut ternyata menyimpan nilai tambah ekonomi yang mampu menjadi pendapat tambahan ekonomi masyarakat. 

Konsep ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep ekonomi di era ekonomi baru yang mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide dan stock of knowledge (bekal pengetahuan) dari Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan ekonominya. Istilah ekonomi dan kreatif keduanya bukan hal yang baru, namun keterhubungan diantara keduanya yang kemudian mengahasilkan penciptaan “nilai ekonomi” yang dahsyat dan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru melalui eksplorasi HKI, Sehingga ekonomi kreatif adalah upaya mengoptimalkan dan memilah sampah menjadi lebih bernilai ekonomis (add value).  (Achyar, 2013:1)

Sebagaimana dijelaskan oleh Pass dan Davies (2013; 677) bahwa nilai tambah (add value) adalah nilai yang ditambahkan oleh suatu perusahaan ke bahan-bahan dan jasa-jasa yang dibelinya melalui produksi dan usaha-usaha pemasaranya. Dalam hal ini nilai tambah ekonomi yang berlaku pada produk sampah di Bank Sampah Jambangan Surabaya adalah nilai yang ditambahkan dalam bentuk finansial pada tiap jenis sampah yang ditabungkan. Masyarakat Jambangan Surabaya yang telah menjadi nasabah di Bank Sampah Jambangan Surabaya membawa berbagai jenis sampah yang telah dikumpulkan, lalu pihak dari Bank sampah mengkalkulasikan nilai tambah yang terdapat pada jenis sampah tersebut ke dalam buku tabungan mereka. Sehingga mereka dapat merasakan manfaat ekonomi dari sampah yang dikumpulkan.
Nilai tambah dari sampah yang dikumpulkan masyarakat ditentukan oleh pihak Bank Sampah Jambangan Surabaya sebagai harga jual berdasarkan jenis sampah tersebut. Kemudian sampah yang mereka kumpulkan itu dipilah-pilah oleh pihak Bank Sampah Jambangan Surabaya untuk dibedakan antara jenis sampah yang dapat dijual secara langsung kepada pengepul dan yang tidak dapat dijual secara langsung. Sampah yang tidak dapat dijual secara langsung dibedakan lagi antara sampah yang dapat didaur ulang dan yang tidak dapat didaur ulang. Nilai tambah untuk sampah yang dapat didaur ulang tergantung pada tingkat kekreatifitasan dalam mendaur ulang sampah tersebut. Jika kreatifitas sampah tersebut bernilai seni tinggi maka nilai tambah dari produk sampah tersebut akan bernilai tinggi pula. 
Sesuai dengan pernyataan dari Bapak Lurah Jambangan yang mengatakan bahwa :

 “Bentuk nilai tambah ekonomi sampah sangat bervariasi, tergantung dari pengelolaan dan inovasi kita dalam menghasilkan sebuah karya tersebut (semakin tinggi nilai seni dan tingkat kerumitan maka akan semakin tinggi pula kita menentukan standar nilai tambah ekonomi terhadap sebuah hasil karya)”. 
Sedangkan untuk sampah yang tidak dapat didaur ulang, maka langkah yang dilakukan adalah melakukan pembakaran terhadap sampah tersebut.Dengan adanya nilai tambah sebagai harga jual dari sdalam menghasilkan laba melebihi biaya modal yang diinvestasikan. Kemampuan perusahaan dalam perusahaan yang bersangkutan dapat diukur dengan Economic Value Added (EVA). Berdasarkan teori dari Mulyadi (2013:48), peneliti menganalisis bahwa perhitungan nilai EVA yang dihasilkan oleh Bank Sampah Jambangan Surabaya dapat dihitung dengan mengurangi laba usaha bersih dengan beban modal. Laba usaha bersih yang dimaksud disini adalah harga rata-rata hasil pengelolaan sampah dan beban modal merupakan harga sampah tersebut sebelum pengelolaan. ampah yang dikelola, maka pihak Bank Sampah Jambangan Surabaya dapat memperoleh keuntungan atau laba dalam bentuk finansial.
4.4.1 Latar Belakang Optimalisasi Daur Ulang Sampah

Selama ini,sampah identik dengan masalah dan masalah.Sampah selalu saja dianggap sebagai barang yang tidak berguna,bahkan ada yang manganggap sampah adalah barang yang menjijikan.Sampah bila dibiarkan terus suatu saat akan menumpuk dan akan menimbulkan masalah besar bagi manusia dan lingkungan sekitarnya. 

Tidak mudah memang menjelaskan sebuah gagasan baru dan mengubah paradigma masyarakat umum yang terlanjur menganggap bahwa sampah adalah barang yang tidak berguna, sehingga tidak terlalu dipikirkan. Seperti yang dijelaskan oleh Pak Narkam selaku ketua RT, latar belakang berdirinya bank sampah adalah karena keresahan masyarakat Jambangan yang terganggu oleh sampah-sampah yang berserakan dan sampah yang menumpuk bak di tempat sampah.

Sampah adalah bagian dari sesuatu yang tidak dapat dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, pada umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia, termasuk kegiatan industri. 
Perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah untuk menghasilkan nilai tambah ekonomi, merupakan salah satu bentuk kepedulian untuk mengurangi jumlah sampah, salah satunya adalah dengan pola daur ulang. Sampah yang merupakan timbulan dari kota Jambangan Surabaya yang disetor ke Bank Sampah di Jambangan Surabaya masih memiliki nilai tambah ekonomi. Nilai tambah ekonomi sampah tersebut berbeda-beda sesuai dengan komposisi sampah masing- masing dan perlakuan sebelum penjualan. 
4.4.2 Pengorganisasian
Pengurus yang ada merupakan tokoh-tokoh yang aktif dalam memberikan partisipasinya di Bank Sampah gading Resik serta dianggap pantas untuk menepati posisi yang mereka tempati. Dengan terbaginya susunan pengurus terdapat tugas dan tanggung jawab yang berbeda masing-masing terganting posisi jabatan. Berikut merupakan pembagian tugas dan tanggung jawab :
	No.
	Jabatan
	Tugas dan Tanggung Jawab

	1
	Ketua
	· Mengkoordinir petugas Bank sampah

· Mengelola sumber daya manusia yang ada

· Mengontrol kerja pengurus lainnya

· Memimpin rapat kerja

· Melaporkan hasil kerja kepada ketua RT



	2
	Wakil Ketua
	· Membantu ketua dalam menyusun program kerja

· Melaksanakan tugas ketua apabila ketua berhalangan



	3
	Sekertaris
	· Membuat program kerja

· Menginventaris kegiatan 

· Mengadministrasi kegiatan

· Melaporkan kepada ketua atau wakil



	4
	Bendahara
	· Mengelola keuangan

· Melakukan transaksi

· Membuat laporan bulanan

· Bertanggungjawab kepada Ketua




Tabel 4.1 Tugas dan Tanggung Jawa

 Wawancara terkait optimalisasi daur ulang sampah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya dilakukan peneliti dengan bapak Lurah Jambangan Surabaya adalah sebagai berikut :

“Sampah yang masih memiliki nilai tambah ekonomi masih sangat banyak, yang terpenting dalam meningkatkan nilai tambah ekonomi tersebut adalah dengan cara memilah dan memilih berdasarkan jenis dan pengelompokannya. Bentuk nilai tambah ekonomi sampah sangat bervariasi, tergantung dari pengelolaan dan inovasi kita dalam menghasilkan sebuah karya tersebut (semakin tinggi nilai seni dan tingkat kerumitan maka akan semakin tinggi pula kita menentukan standar nilai tambah ekonomi terhadap sebuah hasil karya)”. .” (Rabu, 27 Juni 2018)
Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Ketua RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya sebagai berikut :

“Banyak orang beranggapan bahwa sampah itu barang tidak berguna dan langsung dibuang, padahal kenyataan nya sampah itu masih memiliki nilai (harga) yang masih bisa dimanfaatkan. Misalnya saja, sampah kertas maupun kardus itu masih bisa diloakan dan kita bisa mendapat uang secara langsung. Jika tidak bisa langsung dijual seperti sampah plastik yang langsung dibakar itu sebenarnya masih bisa diolah menjadi kerajinan tangan yang mempunyai nilai tambah ekonomi.” .” (Rabu, 27 Juni 2018)
4.4.3 Peran bank sampah
Bank sampah memberikan pemahaman kepada warga sekitar untuk mulai memilah-milah sampah sejak dari rumah, sampah yang mulai dikumpulkan warga bisa membantu lingkungan menjadi lebih bersih dan rapi. Bank sampah juga mencoba untuk membuat masyarakat melatih diri agar bisa mengolah sampah dengan baik.

Bank Sampah di Jambangan Surabaya tentu saja menerima penyimpanan sampah masyarakat sekitar dan menjadikan sampah tersebut menjadi uang. Jumlah sampah yang masuk dengan uang yang diterima oleh masyarakat tentu akan berbeda jauh. Kalau sampah yang masuk banyak, jangan harap uang yang masuk sebanyak sampah yang disetorkan. Tapi hanya dengan menyetorkan sampah kita mendapatkan pundi-pundi rupiah. Kinerjanya lebih pada sampah disekitar masyarakat dipilah-pilah lalu ditimbang. 
Karya yang berupa daur ulang sampah menjadi bahan yang bisa dipakai contohnya seperti : tikar dari plastik, dompet dari plastik bekas makanan ringan dan lain sebagainya.
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Gambar 4.1 Hasil Kerajinan Masyarakat

Adapun tiga program pokok Bank Sampah Kecamatan Jambangan adalah :

1. Simpanan sampah hari raya ( Simpahriya ), yaitu simpanan berupa sampah dan diuangkan untuk di ambil hanya pada hari raya.

2. Simpan pinjam bayar sampah ( Siyarpah ), yaitu bank menyediakan peminjaman uang untuk warga dengan pengembalian di bayar sampah

3. Tabungan sampah ( Tampah ), yaitu program masyarakat tentang tabungan dengan menabung sampah dan bisa di ambil ( diuangkan ) sewaktu-waktu.

Dari hasil timbangan, pihak bank baru menentukan berapa uang yang bisa diberikan. Kinerja Bank Sampah mirip dengan bank umumnya namun beda objek yang ditabungkan. Kalau nabung di Bank yang ditabung berupa uang sedangkan nabung di bank sampah yang ditabung berupa sampah. Masyarakat dibuatkan buku tabungan. Uang tidak langsung diberikan pada nasabah, tapi lebih dulu dimasukan kedalam buku tabungan dan jumlahanya pun tidak langsung besar. 
Bapak Lurah Jambangan juga menambahkan komentarnya bahwa :

“Cara memperoleh sampah dengan cara sosialisasi dan bekerjasama dengan seluruh elemen masyarakat yang ada untuk bersama mengoptimalkan nilai tambah ekonomi sampah.” .” (Rabu, 27 Juni 2018)
Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Ketua RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya sebagai berikut :

“Banyak orang beranggapan bahwa sampah itu barang tidak berguna dan langsung dibuang, padahal kenyataan nya sampah itu masih memiliki nilai (harga) yang masih bisa dimanfaatkan. Misalnya saja, sampah kertas maupun kardus itu masih bisa diloakan dan kita bisa mendapat uang secara langsung. Jika tidak bisa langsung dijual seperti sampah plastik yang langsung dibakar itu sebenarnya masih bisa diolah menjadi kerajinan tangan yang mempunyai nilai tambah ekonomi.” .” (Rabu, 27 Juni 2018)
Ibu Anggi selaku ketua bank sampah menuturkan :

“..bank sampah ini ibu-ibu juga bisa langsung mengambil uang ke rumah saya kalau misalnya bank sampah ini tutup. Saya terkadang kasian kalau ada warga sini yang biasanya butuh uang ndanda” (Rabu, 18 July 2018)

Ibu Wito selaku wakil bank sampah juga menuturkan :

“Uang yang di dapat dari menabung di bank sampah ini dapat membantu perekonomian masyarakat, yaa.. memang harus telaten baru ada hasilnya” (Rabu, 18 July 2018)
4.4.4 Proses Daur Ulang Sampah Plastik
Proses daur ulang yang dilakukan di bank sampah Kecamatan Jambangan yaitu awalnya sampah yang disetorkan oleh para nasabah ditimbang berdasarkan jenis sampahnya, lalu sampah di cuci sampai bersih dan dikeringkan, setelah sampah telah kering baru dibuat pola sesuai kerajinan apa yang ingin dibuat, lalu sampah digunting dan dijait sesuai pola.
Kegiatan daur ulang ini dikerjakan oleh sekitar 7-8 orang sekali pelaksanaan tergantung dari banyaknya yang datang, dan apabila kerajianan daur ulang belum selesai dibuat maka kerajinan dibawa pulang dan dikerjakan dirumah hingga selesai. 
Ketua RT 02 RW 01 menambahkan komentarnya bahwa :
“banyak warga yang mengaku terbantu perekonomiannya, salah satunya kini menjadi mata pencaharian ibu ibu rumah tangga yang menganggur, saya berharap kegiatan ini akan semakin berkembang dan menjadi contoh masyarakat lainnya,”. (Rabu, 18 July 2018)
Ibu Anggi selaku ketua bank sampah menuturkan :

“bahwa sampah yang sudah dikumpulkan akan ditimbang lalu dicuci/dibersihkan, dikeringkan atau bisa juga langsung dijemur, dan diatur polanya untuk dibuat kerajinan setelah itu baru dijahit.Kini manyak masyarakat yang tertarik dengan kegiatan ini. Karena dapat membantu perekonomian keluarganya”. (Rabu, 18 July 2018)
Ibu Supiatun selaku anggota, menambahkan komentarnya :

“yaa.. gampang gampah susah waktu jahit kerajinannya. Tetapi ya saya senang dapat ikut serta. Karena dapat membantu perekonomian keluarga saya.yaa.. lumayan pokoknya..” (Rabu, 18 July 2018)
Masyarakat Lainnya pun menuturkan, Ibu Nur :

“Alhamdullillah, terbantu sekali mbk, intinya harus telaten aja. Kalau belom bisa yha belajar lagi sampai bias. (Rabu, 18 July 2018)
4.4.5 Dukungan Teknis
Dengan memberikan pelatihan-pelatihan pada anggota bank sampah, memfasilitasi kegiatan dengan mesin jahit dan alat-alat yang mendukung kegiatan.
Dalam wawancara bapak Lurah Jambangan menuturkan :

“Kegiatan ini gratis, yang pasti untuk fasilitasnya sudah tersedia. saya harap banyak masyarakat sadar akan pentingnya kebersihan lingkungan yang terbebas dari sampah..” (Rabu, 18 July 2018)
Ibu Anggi selaku ketua bank sampah menuturkan :

“warga yang belom memiliki ketrampilan akan diberikaan pelatihan khusus daan semua peralatan sudah tersedia, yaa…semoga saja masyarakat daapat membuat kerajinan dengan singkat.”. (Rabu, 18 July 2018)
4.4.6 Ide dan Produk Daur Ulang
Dalam melaksanakan kegiatan daur ulang ini, sampah plastik yang akan didaur ulang menjadi sebuah kerajinan memerlukan ide-ide kreatif, para pengurus dan nasabah yang melakukan kegiatan ini mendapatkan banyak ide dari berbagai macam sumber.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu Supiyatun dan Ibu Nur menuturkan, bahwa ide-idenya didapat karena diajarkan oleh para pengurusnya disini, lalu mencari-cari juga di internet beserta contoh-contoh kerajinannya.
Sama halnya dengan ibu Djumitra, Ia mendapat idenya dari internet dan mencoba sendiri dirumah, Ia juga diajarkan dan dibantu oleh sesama anggota di bank sampah.

4.2.7  Sarana dan Prasarana serta Pembiayaan Pengelolaan Sampah
Untuk kelancaran pelaksanaan tugas operasional pelayanan pengangkutan sampah ditunjang dengan sarana dan prasarana.

Adapun Hasil wawancara apakah sarana dan prasarana pengelolaan sampah khususnya Menurut Informan dalam penelitian ini yaitu Bapak Syahrul sebagai Kepala Bagian pengolahan sampah di Jambangan Surabaya menyatakan :

“Sarana pengelolaan sampah tidak memadai khususnya armada pengangkut sampah jumlahnya masih sedikit sehingga perlu penambahan armada, dan itu sudah kami usahakan tinggal menunggu kapan ditambahkan oleh pemerintah. Karena keterbatasan sarana dan prasarana ini sehingga kurang maksimal pelayanan sampahnya dan butuh interval waktu selama dua hari untuk bisa mengangkut sampah di wilayah kecamatan tersebut”(Rabu, 18 July 2018)

Selanjutnya menurut Ketua RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya menyatakan bahwa :

“Sarana pengelolaan sampah dapat dikatakan belum memadai karena kurangnya jumlah kendaraan pengangkut sampah ditambah banyak yang sudah tua dan sering rusak sehingga pelayanan pengangkutan sampah tidak berjalan maksimal” (Rabu, 18 July 2018)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu Supiatun dengan pernyataan bahwa :

“Sarana prasarana pengelolaan sampah di Jambangan Surabaya masih kurang memadai, apalagi jumlah mobil pengangkut sampah yang masih sangat kurang dan butuh penambahan untuk bisa memaksimalkan pelayanan pengangkutan sampah seluruh Kota Surabaya” (Rabu, 18 July 2018)

Sarana dan prasarana pengelolaan sampah pengolahan sampah di Jambangan Surabaya saat ini secara langsung juga mempengaruhi pembiayaan operasional persampahan. Biaya operasional untuk menunjang pengelolaan sampah diperoleh dari Subsidi Pemerintah Daerah yaitu Retribusi Sampah.

Adapun hasil wawancara bagaimana biaya operasional menunjang pengelolaan sampah, menurut Ibu Anggi selaku ketua Bank Sampah di Jambangan Surabaya :
“Biaya operasional untuk menunjang pengelolaan sampah setiap tahunnya pasti mengalami kekurangan salah satunya karena penerimaan retribusi sampah yang masih jauh dari target. Agar operasional pengelolaan sampah dan tingkat pelayanan persampahan tetap berjalan maksimal, pihak Dinas Pertamanan dan Kebersihan sudah berusaha sebaik-baiknya mengatur biaya-biaya yang ada” (Rabu, 18 July 2018)
Adapun menurut ibu Wito,salah satu wakil ketua bank sampah di Jambangan Surabaya :
“Untuk menunjang pengelolaan sampah saat ini dibutuhkan biaya operasional yang tinggi disebabkan karena jumlah peralatan yang tersedia dengan beban kerja yang terus meningkat menjadikan peralatan yang sudah cukup tua seperti kendaraan pengangkut sampah sering rusak dan membutuhkan biaya pemeliharaan yang cukup tinggi sehingga biaya operasional setiap tahunnya masih kurang” (Rabu, 18 July 2018)

4.2.8 Pengelolaan Sistem
Dengan terus melaksanakan kegiatan dengan rutin, kegiatan yang rutin dilakukan itulah yang akan terus membuat warga belajar dan terus belajar. Selain kegiatan yang telah dilaksanakan secara rutin, kegiatan baru lain juga dibuat agar menambah inovasi dan kreativitas bank sampah.
4.3. Pelaksanaan Optimalisasi Daur Ulang Sampah Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat
Berdasarkan pengamatan sudah ada pencatatan dan pendokumentasian terkait dengan jumlah sampah yang diterima bank sampah, sistem pembayaran sampah yang diterima dan mekanismenya serta laporan keuangan nasabah. Pengelolaan sampah pada Bank Sampah di Jambangan Surabaya masih sangat sederhana padahal jika dikelola dengan manajemen yang baik maka bank sampah tidak hanya dapat mengatasi permasalahan sampah, namun juga dapat meninngkatkan pendapatan masyarakat dan anggota nasabah tersebut.
Pengurangan sampah dapat dimulai dari masyarakat itu sendiri, yaitu dengan membudayakan membuang sampah pada tempatnya dan memisahkan sampah kering dan basah sehinggga dapat didaur ulang. Menentukan pola pengelolaan sampah dengan penerapan konsep daur ulang, diawali dengan penentuan desain daur ulang terlebih dahulu. 
Sebuah pengelolaan sampah akan berhasil dan tepat guna dalam pengelolaanya itu terdapat adanya sebuah sinergisitas antara beberapa pihak dan beberapa kreatifitas untuk membuat kerajinan sehingga menghasilkan nilai tambah ekonomi dalam pengelolaanya.
Wawancara terkait pelaksanaan optimalisasi daur ulang sampah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya dilakukan peneliti dengan bapak Lurah Jambangan Surabaya adalah sebagai berikut :
“Proses pengelolaan sampah itu dengan menggunakan metode dan pendekatan yang berbeda, (misalkan metode pengelolaan sampah kering dan sampah basah berbeda). Tahap yang dilakukan dalam proses pengelolaan sampah antara lain : 1. Sosialisasi 2. Pengumpulan sampah dan pemilahan berdasarkan jenis dan pengelompokannya 3. Menimbang 4. Membayar 5. Pemberian seminar dan pelatihan ekonomi kreatif daur ulang sampah. (sabtu, 30 juni 2018)
Sedangkan menurut bapak Ketua RT 02 RW 01 Jambangan Surabaya bahwa tahapan dalam proses pengelolaan sampah sebagai berikut:
“Tahapanya ada dua intinya, pertama , pemisahan dan pengumpulan sampah dan kedua, pemrosesan dan mendaur ulang sampah.” 

“Bentuk kerajinan sampah memiliki banyak jenis dan kreasinya, tergantung dari bahan dan ide kreatif dari kita. Sampah harus dikelola , karena jika tidak dikelola bisa mengakibatkan bencana dan polusi sedangkan ketika kita bisa mengelola dan menciptakan nilai tambah ekonomi yang menghasilkan manfaat dapat memberikan berkah. Manfaat pengelolaan sampah yaitu : 1. Memberikan pendidikan sadar akan kebersihan lingkungan 2. Menjaga keseimbangan alam 3. Memberikan nilai tambah ekonomi. (sabtu, 30 juni 2018)

Menurut Ibu Supiyatun :

“Proses pengelolaan sampah dilakukan oleh beberapa orang untuk pemilahan dan pembersihan sebelum diolah menjadi kerajinan”(Ranu, 18 July 2018)
Sedangkan Ibu Wito, menuturkan :

“..Masih banyak masyarakat yang tidak menghiraukan sampah, bahkan buang sembarangan. Padahal apabila diolah menjadi bahan kerajinan mempunyai nilai ekonomi”(Rabu, 18 July 2018)
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Gambar  4.2 Proses Pemilahan Sampah
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis.15 Oleh karena itu sampah perlu dikelola. Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Sedangkan Menurut fatwa MUI No.47 Tahun 2014, pengelolaan sampah adalah kegiatan sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan, pemanfaatan serta penanganan sampah.

Dengan konsep dan manajemen Bank Sampah tersebut diharapkan dapat menjembatani dalam menjawab kebutuhan masyarakat serta mengajak masyarakat untuk sadar dan peduli lingkungan bersih, serta mampu mengembangkan potensi berwirausaha seperti usaha mikro, kecil dan menengah serta menciptakan ekonomi kreatif berbasis masyarakat. 
Di Bank Sampah di Jambangan Surabaya proses pengelolaan sampah sama seperti umumnya, dari proses pengumpulan sampah sampai proses pengolahaan sampah menjadi nilai tambah ekonomi.
Proses pengolahan sampah di Bank Sampah di Jambangan Surabaya didapatkan sampah dari masyarakat sebelumnya sudah dipilah-pilah terlebih dahulu, dibedakan antara sampah organik dan non organik. Kemudian sampah yang bisa didaur ulang dipisahkan dengan yang tidak bisa didaur ulang. 
Untuk sampah organik yang tidak bisa didaur ulang dijadikan kompos namun di Bank Sampah di Jambangan Surabaya masih menggunakan cara pengolahaan sampah organik menjadi kompos menggunakan cara yang manual karena terbatasnya biaya yang mahal untuk membeli mesin composting. Dan sampah organik yang bisa didaur ulang maka dijadikan kerajinan tangan dan menghasilkan manfaat maupun nilai jual. Misalnya tulanng daun dijadikan sampul hiasan pada buku. 
Untuk sampah non-organik ada dua pengelompokan, yaitu yang bisa didaur ulang dan tidak bisa didaur ulang. Untuk sampah yang tidak bisa didaur ulang dan tidak memiliki nilai jual secara langsung maka dibakar. Sedangkan yang bisa didaur ulang maka didaur ulang. Contohnya, untuk sampah plastik yang berwarna/ kemasan makanan yang memiliki corak dan warna yang berbeda dijadikan kerajinan tangan seperti tas, anting untuk kepasar, bunga dari plastik dan masih banyak lagi. Untuk sampah yang bisa didaur ulang dan masih memiliki nilai jual secara langsung dijual ke tukang loak. Misalnya sampah plastik yang tidak berwarna diolah kembali dipabrik plastik, sampah besi, sampah aluminium dan jenis sampah lainnya. 
Menurut Sejati, proses dalam pengolahan sampah yang dilihat dari jenis sampah itu sendiri dapat dilakukan melalui transformasi fisik, pembakaran (incinerate), pembuatan kompos (composting), dan energy recovery (transformasi sampah menjadi energi. Menurut analisis peneliti, transformasi fisik dari bank sampah di Jambangan Surabaya yang dikelola merupakan hasil daur ulang sampah yang kemudian dapat berubah menjadi suatu produk lain yang memiliki nilai tambah ekonomi atas sifat estetika atau utilitas produk tersebut. Sedangkan Pembakaran (incinerate) terjadi pada sampah yang tidak dapat diadaur ulang dan tidak dapat pula dijual langsung kepada pengepul. Kegiatan pembakaran ini bertujuan untuk meminimalkan sampah-sampah yang ada agar kebersihan tetap terwujud. Jika diperoleh sampah organik dari masyarakat, maka Bank Sampah di Jambangan Surabaya mengolahnya dengan melakukan pembuatan kompos (composting). Namun Bank Sampah di Jambangan Surabaya sudah tidak lagi menerima sampah organik dari masyarakat dengan sebab keterbatasan peralatan composting.
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 Gambar  4.2  Pembuatan Pupuk Kompos

4.4. Dampak Optimalisasi Daur Ulang Sampah Dalam Meningkatkan

       Perekonomian Masyarakat

Dari data yang peneliti dapatkan banyak dampak positif dari adanya Bank Sampah di Kecamatan Jambangan, melihat respon masyarakat yang tertarik dengan adanya program dan kegiatan Bank Sampah. Terdapat manfaat secara langsung maupun tidak langsung dengan program dan kegiatan Bank Sampah Jambangan ini. Menurut berbagai aspek, dampak adanya Bank Sampah di Jambangan sebagai berikut :

1. Dampak Ekonomi

Dengan adanya Bank sampah masyarakat jadi lebih produktif, dengan mengumpulkan sampah-sampah kering untuk dikumpulkan 

dan dijual kepada Bank Sampah Jambangan untuk mendapatkan uang. Dengan adanya program tabungan sampah (tampah) bank sampah masyarakat jadi bisa terbantu dalam menabung sampah yang dapat ditukarkan dengan uang. Program-program tersebutlah yang berdampak positif dalam keadaaan ekonomi masyarakat Kecamatan Jambangan Kota Surabaya. Adanya bank sampah membuat masyarakat Jambangan mengalami pertambahan ekonomi mengingat bahwa bank sampah merupakan sampah yang tidak dapat terpakai bisa diperjual belikan dan ditabung menjadi uang.

Menurut Ibu Anggi selaku ketua manfaat bank sampah ini dari segi ekonomi adalah sebagai berikut :

“... dampak bank sampah bagi masyarakat dari segi ekonomi yang paling utama adalah menambah pendapatan keluarga dari sampah yang mereka tabung dengan adanya banyak program ada juga kegiatan jual beli sampah. Saya berharap dalam jangka panjang bank sampah Kecamatan Jambangan ini akan merubah starata ekonomi masyarakat sini. Dengan semakin banyaknya wirausah awan baru dibidang pengepul sampah “(Rabu, 18 July 2018)
Menurut Ibu Supiatu yang juga  :

“ saya ikut bank sampah ini gara-gara dirumah saya banyak Koran-koran, majalah berserakan wes pokoke barang-barang yang tidak terpakai, lah timbang di rombeng dapat sedikit mending saya ikut jadi nasabahnya Bank Sampah hasilnya juga lumayan trus bisa dapat banyak ilmu.

Dari segi ekonomi menurut Ibu Anggi Kepala bank Kecamatan Jambangan sampah bisa menambah pendapatan masyarakat dengan adanya program-progam dari bank sampah ini. Ibu Anggi juga menambahkan pendapatan nasabah bank sampah kecamaatan jambangan dari sampah yang ditabungkan berkisar 10.000 sampai 200.000 ribu rupiah sekali menabung. Tergantung banyaknya sampah yang disetorkan. Dengan adanya bank sampah juga diharapkan menyerap tenaga pekerjanan. Dengan adanya bank sampah banyak orang-orang yang dibutuhkan dalam hal kepengurusan dengan adanya bank sampah otomatis membuka lapangan pekerjaan. Serta dengan adanya bank sampah membuat adanaya entrepreneur atau pengusaha-penguasa yang memanfaatkan sampah menjadi modal bisnis. yang kita tahu bahwabahan-bahan dari sampah bisa dipergunakan kerajinan menjadi dompet, tas, tikar dan lain-lain.

2. Dampak lingkungan 

Menurut data yang peneliti dapatkan adanya bank sampah Kecamatan Jambangan ini membuat masyarakat lebih bersih dan rapi, apalagi dengan adanya bank sampah Kecamatan Jambangan minat masyarakat mengumpulkan barang-barang yang tidak terpaikai. Seperti ada yang melakukan acara nikahan sampah-sampah yang ada dalam acara tersebut langsung bersih, menurut dari Bapak RT 02 RW 01 : 

“...pas dulu ada acara hajatan nikahanya warga kampung sini (Jambangan). laaah biasanya sampahnya banyak terceceran kemana-mana gk karuan. Lah semenjak adanya Bank Sampah ini, ada yang hajatan, sampahnya langsung ludeeess (bersih) ... “(Rabu, 18 July 2018)
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu supiyatun selaku warga kecamatan jambangan kota Surabaya menurut ibu supiatun ketika ditanyai tentang dampak adanya bank sampah adalah sebagai berikut :

“efeknya bank sampahini bagi masyarakat sekitar ya menambah perekonomian rumah tangga sebagai layaknya bank. Dengan adanya bank sampah kebersihan desa juga jadi lebih baik karena kan kebanyakan Ibu-ibu memilah-milah sampahnya untuk ditabungakn ke situ (Bank Sampah Kecamatan Jambangan) otomatis jumlah sampah yang biasanya diangkut jadi berkurang. Kebanyakan kalau tong sampah penuh ini sampek keluar-keluar sampahnya dan berceceran tidak keurus sama warga. . . “(Rabu, 18 July 2018)
3. Dampak Kesehatan

Dari segi kesehatan dampak Bank sampah Kecamatan Jambangan adalah setiap satu bulan sekali pada minggu kedua mengadakan bakti sosial dengan kegiatan Periksa kesehatan murah atau tes kesehatan murah. Hanya dengan biaya Rp 25.000 (dua puluh lima ribu rupiah) masyarakat mendapatkan tes kesehatan lengkap seperti tes kadar gula dara, kolesterol, asam urat. Serta gratis konsultasi dengan dokter. 
4. Dampak Pendidikan

Dengan ikut menjadi anggota dan nasabah Bank Sampah di Jambangan, bisa dapat memperoleh ilmu tentang kerajinan sampah, teknik mengelolah sampah. Seperti dapat membuat dompet, kipas, tikar, tutup lampu, tempat minuman dan banyak kerajianan lainya dari bahan yang tidak terpakai. Menurut Bapak Lurah Jambangan, menuturkan:

“ ... Barang-barang ini semua bikinan Ibu-ibu Menanggal sini lo., idenya biasanya saya dan ibu-ibu lainya nyari-nyari di internet trus dicoba rame-rame, lah kalau masalah penjualan biasanya barang-barang kerajinan ini dijual pas ada pameran atau dipasarkan sendiri di internet.” (Rabu, 18 July 2018)
5. Dampak Sosial

Dengan adanya bank sampah di Jambanganini berdampak pada sosial masyarakat. Dengan adanya acara yang diadakan bank sampah Kecamatan Jambangan membuat masyarakat Jambangan menjadi lebih intern dalam berinteraksi. Sehingga muncul solidaritas organik dalam masyarakat. Dimana masyarakat masih membutuhkan atau ketergantungan antara pengurus, anggota bank sampah dan masyarakat jambangan. Dengan adanya Solidalitas yang ada dalam masyarakat membuat individu satu kenal dengan yang lain dan mempererat hubungan antar tetangga di Kecamatan Jambangan Surabaya. 

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penyajian data, pembahasan dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti yang berkaitan dengan judul penelitian Optimalisasi Daur Ulang Sampah Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Kecamatan Jambangan Surabaya, maka kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan atas tujuan penelitian :

1. Dari hasil penelitian dapat di simpulkan , dengan adanya Optimalisasi Daur Ulang Sampah untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat. Para anggota bank sampah diajarkan untuk bisa mengolah sampah dari awal proses penimbangan hingga menjadi produk kerajinan. Kerajinan yang dibuat diajarkan oleh pengurus bank sampah dan juga dari kreativitas anggotanya sendiri. Warga diajarkan untuk bisa memilah, mencuci, membuat pola kerajinan, dan menjual produk kerajinannya sendiri dan hasilnya akan masuk ke dalam tabungan nasabah masing-masing.
2. Dengan adanya Optimalisasi Daur Ulang Sampah untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Jambangan. Memiliki beberapa dampak:

1) Dampak Ekonomi

Dengan adanya Bank sampah masyarakat jadi lebih produktif, dengan mengumpulkan sampah-sampah kering untuk dikumpulkan dan dijual kepada Bank Sampah Jambangan untuk mendapatkan uang. 

2) Dampak lingkungan

Menurut data yang peneliti dapatkan adanya bank sampah Kecamatan Jambangan ini membuat masyarakat lebih bersih dan rapi, apalagi dengan adanya bank sampah Kecamatan Jambangan minat masyarakat mengumpulkan barang-barang yang tidak terpaikai.

3) Dampak Kesehatan

Dari segi kesehatan dampak Bank sampah Kecamatan Jambangan adalah setiap satu bulan sekali pada minggu kedua mengadakan bakti sosial dengan kegiatan Periksa kesehatan murah atau tes kesehatan murah. 

4) Dampak Pendidikan

Dengan ikut menjadi anggota dan nasabah Bank Sampah Jambangan, bisa dapat memperoleh ilmu tentang kerajinan sampah, teknik mengelolah sampah. Seperti dapat membuat dompet, kipas, tikar, tutup lampu, tempat minuman dan banyak kerajianan lainya dari bahan yang tidak terpakai.

5) Dampak Sosial

Dengan adanya bank sampah jambangan berdampak pada sosial masyarakat. Dengan adanya acara yang diadakan bank sampah Kecamatan Jambangan membuat masyarakat Jambangan menjadi lebih intern dalam berinteraksi. 

3. Dengan adanya optimalisasi daur ulang sampah di Jambangan, volume sampah rumah tangga di Jambangan berkurang dan berubah menjadi seseuatu yang bernilai ekonomis yang dapat menambah penghasilan masyarakat Jambangan.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditetapkan dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Pemberdayaan yang dilakukan oleh bank sampah di Kecamatan Jambangan Surabaya sudah cukup baik, banyak warga yang berpartisipasi dalam kegiatan daur ulang ini namun banyak juga yang belum mengetahui dengan pasti kegiatan apa saja yang dijalankan, ada baiknya bank sampah di Kecamatan Jambangan Surabaya lebih giat melakukan sosialisasi kepada warga mengenai penggolongan dan pemanfaatan sampah. 
2. Pemantauan atau monitoring kegiatan daur ulang lebih ditingkatkan agar anggota tidak hanya sebatas mendaur ulang sampah plastik saja namun juga bisa belajar lebih mendalam untuk mengetahui bagaimana membangun bank sampah baru. 
3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tentang daur ulang sampah, agar mempertimbangkan lokasi lain selain Kecamatan Jambangan Surabaya
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Bagi Lurah Jambangan Pengolahan Daur Ulang sampah

1. Bagaimanakah pelaksanaan optimalisasi daur ulang sampah di Kecamatan Jambangan Surabaya ?

1. Bagaimana Pengelolaan sampah di Kecamatan Jambangan Surabaya?

2. Bagaimana sarana dan prasarana serta pembiayaan pengelolaan sampah di Kecamatan Jambangan Surabaya ?
3. Kegiatan atau program apa saja yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan dari bank sampah?

4. Apakah ada yang mengontrol dari dari semua kegiatan tersebut?

5. Apakah pemerintah mendukung optimalisasi daur ulang sampah di Kecamatan Jambangan Surabaya?

2. Bagaimanakah dampak optimalisasi daur ulang sampah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya ?

1. Bagaimanakah dampak optimalisasi daur ulang sampah terhadap kondisi lingkungan di masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya ?

2. Bagaimanakah dampak optimalisasi daur ulang sampah dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Kecamatan Jambangan Surabaya ?

B. Bagi Warga Kota Kecamatan Jambangan Surabaya

1. Bagaimana pendapat saudara mengenai daur ulang sampah di Kecamatan Jambangan Surabaya ?
2. Bagaimana pendapat saudara mengenai peran serta masyarakat dalam pelaksanaan daur ulang sampah di Kecamatan JambanganSurabaya ?
3. Bagaimana pendapat saudara mengenai besaran retribusi persampahan yang ditetapkan di Kecamatan Jambangan Surabaya ?
4. Bagaimana pendapat saudara mengenai sosialisasi tentang persampahan yang diberikan oleh pemerintah kota surabaya ?
5. Bagaimanakah dampak optimalisasi daur ulang sampah dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Kecamatan JambanganSurabaya ?
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